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ABSTRAK

Telah dilakukan kajian penelusuran publikasi Karya Kulis limiah (KTI) Peneliti Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Air Payau (BPPBAP) yang terindeks pada pangkalan data Winisis atau CDS/ISIS (Computerised
Dokumentation System/Integrated Sets of Information System) versi Windows. Kajian ini dilakukan pada bulan
September - Oktober 2014 dengan cara menelusuri data yang terinput dalam database Winisis melalui kata kunci
BPPBAP. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan publikasi yang dihasilkan oleh peneliti
BPPBAP berdasarkan tahun, penulis, area subyek dan media publikasi. Data yang terkumpul dipisahkan berdasarkan
tahun terbitan, nama peneliti, media publikasi dan subyek, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil kajian selama
14 tahun mulai tahun 1999 sampai dengan 2012 menunjukkan bahwa: a). Publikasi KT| BPPBAP meningkat setiap
tahunnya dalam 5 tahun terakhir, yaitu tahun 2012 (16,88%), 2011 (14,03%), 2009 (12,60%), 2010 (12,52%), dan 2008
(9,43%). b). Peneliti BPPBAP yang paling produktif adalah Gunarto (44), Arifuddin Tompo (41), Machluddin Amin (38),
Brata Pantjara (36), Nur Ansari Rangka (34), Utojo (33), Suwardi Tahe (31), Erfan Andi Hendrajad (31), Muliani (31)
dan Mudian Paena (30). c). Tipe publikasi Karya Tulis llmiah BPPBAP berdasarkan media publikasi yang paling banyak
dimuat: Prosiding (870), Jurnal Riset Akuakultur (94), Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (57), Buku (44) dan Media
Akuakultur (37). d). Berdasarkan subyek karya tulis ilmiah yang paling banyak diteliti yaitu: udang windu kemudian
rumput laut, pakan, udang vaname dan probiotik.

Kata Kunci: distribusi, hasil penelitian, karya tulis ilmiah, Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air
Payau, pangkalan data, winisis

ABSTRACT

The distribution of Scientific Papers of researchers at the Research and Development Station of Brackish
Water Aquaculture (BPPBAP) that are indexed in Windows version database, Winisis or CDS/ISIS (Computerised
Documentation System/Integrated Sets of Information System) has been studied. The study conducted during
September — October 2014 searched for data inputted in Winisis database through the keyword BPPBAP. This study
aims to understand the extent of publication development of the researchers at BPPBAP based on year of publication,
author, subject area and medium of publication, which were then analyzed descriptively. The 14 - year study beginning
in 1999 to 2012 concludes that: a) scientific papers publication of BPPBAP shows annual increase for the past 5 years,
specifi cally the year 2012 (16,88%), 2011 (14,03%), 2009 (12,60%), 2010 (12,52%) and 2008 (9,43%). b) some of the
most prolific authors at BPPBAP are Gunarto (44), Arifuddin Tompo (41), Machluddin Amin (38), Brata Pantjara (36),
Nur Ansari Rangka (34), Utojo (33), Suwardi Tahe (31), Erfan Andi Hendrajad (31), Muliani (31) and Mudian Paena
(30). ¢c) Type of scientific papers publication based on the medium used: Proceedings (870), Aquaculture Research
Journal (94), Indonesian Fisheries Research Journal (57), Books (44) and Media Akukultur (37). d) the most researched
subjects are: tiger shrimp, seaweed, fish feed, vaname shrimp and probiotic.

Keywords : distribution, research outcome, scientific papers, Research and Development Station of Brackish
Water Aquaculture, database, winisis
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PENDAHULUAN

Publikasi llmiah merupakan salah satu
produk utama aktivitas penelitian ilmiah di
samping potensi aplikasi pengetahuan ilmiah
yang dihasilkan dalam bentuk teknologi. Oleh
karena itu, aktivitas penelitian dapat dipandang
sebagai ujung tombak yang bermata dua yang
di satu sisi menghasilkan pengetahuan ilmiah
(scientific knowledge) mengenai fenomena alam
(discovery) sedangkan di sisi lain pengetahuan
tersebut dapat memiliki potensi  untuk
dikembangkan menjadi teknologi yang mampu
menghasilkan produk dan atau jasa (goods &
service). Kedua produk penelitian ilmiah tersebut
sangat berkaitan antara satu dengan yang lain
karena di satu pihak, pengetahuan ilmiah yang
ditemukan dapat membuka peluang untuk
menghasilkan teknologi tetapi di pihak lain,
teknologi yang dihasilkan pada gilirannya dapat
pula memberikan umpan balik untuk mendorong
kebaharuan penelitian. Perkembangan ilmu
pengetahuanyang semakin cepatdapatdirasakan
dalam kehidupan sehari-hari dengan ditandai
perkembangan teknologi disetiap sektor, baik di
tingkat nasional maupun global. Hal tersebut tidak
lepas dari peranan lembaga penelitian maupun
penelitian dan pengembangan (litbang), baik
pemerintah maupun swasta yang hasilnya dapat
diwujudkan secara ilmiah ke dalam publikasi dan
dapat ditelusuri dengan mudah oleh masyarakat
umum. Terdapat berbagai macam bentuk karya
tulis ilmiah (KTI) yang merupakan produk dari
lembaga litbang. Umumnya KTI yang dihasilkan
oleh lembaga litbang dipublikasikan dalam
bentuk prosiding, jurnal, majalah ilmiah, buku
dan lain-lain.

Balai Penelitan dan Pengembangan
Budidaya Air Payau (BPPBAP) merupakan
unit pelaksana teknis Kementerian Kelautan
dan Perikanan di bidang penelitian dan
pengembangan perikanan budidaya air payau
yang berada di bawah dan bertanggung
jawab  kepada Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perikanan Budidaya dan
dibina secara umum oleh Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan
Perikanan. BPPBAP mempunyai tugas pokok
melaksanakan kegiatan riset strategis perikanan
budidaya air payau di bidang biologi, patologi,
toksikologi, ekologi, genetika, reproduksi, dan
bioteknologi, serta nutrisi dan teknologi pakan,
sehingga dengan demikian komposisi terbesar
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dari organisasi dan tata kerja BPPBAP adalah
peneliti yang berdasarkan data tahun 2013
sebanyak 59 orang (Laporan tahunan APPBAP,
2013).

Berdasarkan data di atas peneliti BPPBAP
yang aktif adalah peneliti yang melaksanakan
kegiatan penelitian dengan hasil yang dapat
dilihat melalui KTl yang dihasilkan. Para peneliti
dapat berbagi informasi atau berkomunikasi
melalui berbagai literatur ilmiah dalam berbagai
bentuk media, termasuk yang tersimpan dalam
database dan dapat diakses melalui internet.
Komunikasi hasil penelitian peneliti BPPBAP
harus terus dilaksanakan dan dikembangkan
melalui berbagai pendekatan dan media
agar dapat diketahui pengguna atau dapat
dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lain.
Hasil kegiatan penelitian yang dilaksanakan
litbang BPPBAP yang didanai oleh pemerintah
seharusnya dapat memberikan dampak positif
kepada kemajuan ilmu pengetahuan dan
kehidupan masyarakat luas.

Setiap penelitian membutuhkan referensi
yang aktual sehingga KTI yang dihasilkan
dari kegiatan penelitian dapat dipertanggung
jawabkan keilmiahannya. Oleh karena itu, para
peneliti BPPBAP selalu dituntut untuk senantiasa
meningkatkan kualitas publikasiilmiahnya. Kajian
ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas
peneliti BPPBAP dalam menghasilkan KTI
melalui jumlah KTI yang telah dipublikasikan dan
jenis publikasi dari hasil KTI tersebut.

Hasil kajian literatur ini diharapkan dapat
diketahui perkembangan produktivitas jumlah
KTI peneliti BPPBAP yang telah dipublikasikan
di berbagai media publikasi ilmiah dan dapat
memberikan akses yang mudah kepada
masyarakat atas hasil-hasil penelitian yang
telah dihasilkan. Hasil ini diharapkan juga
dapat dijadikan sebagi bahan masukan kepada
pengambil kebijakan guna pengembangan SDM
selanjutnya.

METODE

Data diperoleh pada bulan September
2014 melalui penelusuran informasi dalam
database WINISIS dengan menggunakan kunci
berdasarkan tahun, nama penulis, subyek,
dan media publikasi (sebaran KTI) atas hasil
KTl yang telah dipublikasikan oleh peneliti
BPPBAP, priode 1999-2012. Seluruh KTI peneliti
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BPPBAP yang sesuai dengan hasil penelusuran
kemudian dipisahkan dan dibuat daftarnya
dengan menggunakan excel untuk memudahhan
perhitungan. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil
tabulasi data.

Gambar 1 di bawah memperlihatkan
bagaimana cara menelusur literatur mengunakan
database WINISIS. Untuk mencari KTI peneliti
BPPBAP yang bernama “Mudian Paena”.
KTl yang ditelusuri adalah KTl yang telah
dipublikasikan pada tahun 2012. Pertama-tama
ketik search engine WINISIS dengan kode
?v630: ‘bppbap’, lalu ketik and (v300: ‘mudian’)
and (v440: ‘2012). Selanjutnya klik enter untuk
melihat hasil tulisan yang dikarang oleh Mudian
Paena pada tahun 2012. Hasilnya diperole 5
judul KTl atas nama Mudian Paena yang telah
dipublikasikan pada tahun 2012.

TINJAUAN PUSTAKA

1. WINISIS

WINISIS atau CDS/ISIS (Computerized
Documentation  System/Integrated Sets of
Information System) Versi Windows adalah suatu
program yang didesain untuk mempermudah
system temu kembali informasi. Program

ini dapat diperoleh secara gratis dan dibuat
khusus oleh UNESCO untuk dapat digunakan
pada perpustakaan, pusat-pusat informasi dan
dokumentasi serta kearsipan.

Pada awalnya CDS/ISIS hanya digunakan
untuk mengelola data berupa teks, namun dengan
kemajuan dan perkembangan teknologi, kini
WINISIS dapat pula digunakan untuk menangani
data selain teks, seperti gambar dan suara. Versi
beta dari suatu program aplikasi adalah versi uji
coba yang sengaja diluncurkan untuk digunakan
oleh masyarakat secara umum. Versi resmi dari
WINISIS yaitu versi 1.31 yang diluncurkan di bulan
November 1998. Di Indonesia distributor resminya
adalah PDII-LIPI (Pusat Dokumentasi Informasi
lImiah - Lembaga limu Pengetahuan Indonesia).
WINISIS sudah memenuhi kriteria standar yang
diharapkan bagi program-program berbasis
windows. WINISIS versi 1.4 telah diluncurkan lagi
pada bulan Agustus 2000.

WINISIS dapat dijalankan pada komputer
berbasis Windows, baik Windows versi 3.XX
atau Windows versi 9X keatas. Windows versi
3.XX adalah Windows 3.1 dan versi 3.11 (Work-
groups) yang kini sudah sangat jarang digunakan.
Sedangkan yang dimaksusd dengan Windows 9X
keatas adalah Windows versi 95, atau Windows
versi lebih baru yaitu versi 98, 2000, Me NT atau
Windows XP.
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Gambar 1: Salah Satu Teknik Penelusuran KTI.
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2. Karya Tulis limiah

Menurut Eko Susilo (1995) karya tulis
ilmiah adalah suatu karangan atau tulisan yang
diperoleh sesuai dengan sifat keilmuannya dan
didasari oleh hasil pengamatan, peninjauan,
penelitian dalam bidang tertentu, disusun
menurut metode tertentu dengan sistematika
penulisan yang bersantun bahasa dan isinya
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya/
keilmiahannya. Ada 6 manfaat KTl menurut
Sikumbang (1981), yaitu penulis:

1. Dapatterlatihmengembangkanketerampilan
membaca yang efektif karena sebelum
menulis karya ilmiah, ia mesti membaca
dahulu kepustakaan yang ada relevansinya
dengan topik yang hendak dibahas.

2. Dapat terlatih menggabungkan hasil bacaan
dari berbagai sumber, mengambil sarinya,

dan mengembangkannya ke tingkat
pemikiran yang lebih matang.
3. Dapat berkenalan dengan  kegiatan

perpustakaan seperti mencari bahan bacaan
dalam katalog pengarang atau katalog judul
buku.

4. Dapat meningkatkan keterampilan dalam
mengorganisasi dan menyajikan data dan
fakta secara jelas dan sistematis.

5. Dapat memperoleh kepuasan intelektual.

6. Turut memperluas  cakrawala iimu
pengetahuan masyarakat.

Pengertian KTl berdasarkan Peraturan
Kepala LIPI (2012) adalah suatu tulisan
yang membahas suatu masalah berdasarkan
penyelidikan, pengamatan, pengumpulan data
yang didapat dari suatu penelitian, baik penelitian
lapangan, tes laboratorium, ataupun kajian
pustaka yang didasarkan pada pemikiran
(metode) ilmiah yang logis dan empiris. KTI
menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi dua
yaitu KTl yang berupa hasil litbang dan KTI
dari hasil tinjauan, ulasan (review), kajian, dan
pemikiran sistematis. Format KTI disusun sama,
kecuali untuk KTI jenis tinjauan, ulasan (review),
kajian, dan pemikiran sistematis yang dijelaskan
secara lengkap tentang subjek yang ditinjau/
diulas dan dikaji, mengacu pustaka secara
komprehensif dan mencerminkan perkembangan
menyeluruh di bidang keilmuannya serta
memproyeksikan dampak dan menawarkan
solusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
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Selanjutnya dijelaskan dalam peraturan tersebut
publikasi KTI dapat diterbitkan dalam buku ilmiah,
Jurnal, Majalah llmiah, Prosiding dan Bunga
Rampai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Jumlah Publikasi Karya Tulis lImiah Peneliti
BPPBAP Berdasarkan tahun.

Hasil penelusuran terhadap jumlah
publikasiKTIpenelitiBPPBAPyangdilakukan
dari tahun 1999 - 2012 yang diindeks dalam
database Winisis menunjukkan bahwa
KTl peneliti BPPBAP yang paling banyak
adalah yang dipublikasikan pada tahun
2012 dan yang paling sedikit adalah tahun
1999. Adapun rincian lengkapnya jumlah
publikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel. 1. Jumlah Publikasi Karya Tulis limiah
Peneliti BPPBAP Berdasarkan Tahun

No Tahun  Jumlah Publikasi Presentase
1 2012 213 16,88
2 2011 177 14,03
3 2009 159 12,60
4 2010 158 12,52
6 2008 119 9,43
7 2007 111 8,80
8 2002 71 5,63
9 2006 62 4,91
10 2005 59 4,68
1 2004 48 3,80
12 2001 29 2,30
13 2000 25 1,98
14 2003 20 1,58
15 1999 11 0,87

Jumlah 1262 100

Dari Tabel 1 terlihat Hasil bahwa jumlah KTI
peneliti BPPBAP dari tahun 1999 hingga 2012
sebanyak 1262 judul. Jumlah publikasi KTl pada
tahun 2012 mencapi 213 judul (16,88%) disusul
tahun 2011 yaitu 177 judul (14,03%), tahun 2009
yaitu 159 judul (12,60%), tahun 2010 yaitu 158
judul (12,52%), dan tahun 2008 yaitu 119 judul
(9,43%).
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Kajian Sebaran dan Perkembangan Karya Tulis Ilmiah Peneliti Terindeks pada Pangkalan Data Winisis ......................... (Ansar)

2.

Publikasi Karya Tulis limiah Berdasarkan
Penulis.

Hasil kajian penelusuran terhadap
jumlah KTl peneliti menunjukkan bahwa
peneliti yang paling produktif adalah Gunarto
kemudian masing-masing diikuti oleh Arifuddin
Tompo, Machluddin Amin, Brata Pantjara, Nur
Ansari Rangka, Utojo, Suwardi Tahe, Erfan
Andi Hendrajat, Muliani, dan Mudian Paena
(Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa
peneliti BPPBAP vyang paling produktif
adalah Gunarto dengan publikasi sebanyak
44 judul (5,28%) disusul oleh Arifuddin
Tompo sebanyak 41 publikasi (4,92%),
Machluddin  Amin 38 (4,56%), Brata
Pantjara 36 (4,32%), Nur Ansari Rangka 34
(4,08), Utojo 33 (3,96), Erfan Andi hendrajat,
Muliani dan Suwardi Tahe masing-masing
31 publikasi (3,72%), dan Mudian Paena 30
(3,60%).

Karya Tulis llmiah Berdasarkan Media
Publikasi.
Hasil penelusuran sebaran atau

jenis publikasi KTl peneiti BPPBAP melalui
pangkalan database Winisis selama 14
tahun dari tahun 1999 s/d 2012, diketahui
bahwa publikasi yang paling banyak adalah
yang diterbitkan di Prosiding sebanyak
68,99%, kemudian disusul di Jurnal Riset
Akuakultur (JRA) sebanyak 7,45%, Jurnal
Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
4,52%, Buku 3,49%, Media Akuakultur
(MA) 2,93%, dan Indonesian Aquaculture
Journal(lAJ) 1,59%. Untuk lebih jelasnya
sebaran lokasi terbit publikasi karya ilmiah
peneliti BPPBAP tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.

Dari Tabel 3. terlihat bahwa KTI peneliti
BPPBAP yang paling banyak diterbitkan
dalam Prosiding yaitu sebanyak 870 judul

(68,99%), kemudian disusul di Jurnal
Riset Akuakultur (JRA) sebanyak 94 judul
(7,45%), Jurmnal Penelitan  Perikanan

Indonesia (JPPI) 57 judul (4,52%), Buku 44
judul (3,49%), Media Akuakultur (MA) 37
judul (2,93%), dan Indonesian Aquaculture
Journal(IAJ) 20 judul (1,59%).

Jumlah Karya Tulis limiah Peneliti BPPBAP
Berdasarkan Subyek.

Hasil penelusuran berdasarkan
subyek KTl penlitin BPPBAP yang
dipublikasikan dari tahun 1999 sampai

dengan tahun 2012 ditemukan bahwa
subyek yang paling banyak dibahas adalah
udang windu disusul rumput laut, pakan,
udang vaname, bandeng, dan probiotik
(Tabel 4).

Tabel 4 menunjukkan bahwa 10 besar
subyek terbanyak pada publikasi karya
ilmiah peneliti BPPBAP adalah Udang windu
sebanyak 189 subyek (16,86%), rumput
laut 131 (11,69%), pakan 130 (11,60%),
Udang vaname 112 (9,99%), Bandeng
dan probiotik masing-masing 63 ((5,62%),
plankton dan kualitas air masisng-masing
62 (5,53%), kepiting 50 (4,46%), dan ikan
nila 37 (3,30%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di

atas dapat disimpulkan bahwa:

1.

Publikasi KTl peneliti BPPBAP dari tahun
ketahun mengalami peningkatan terlihat
dari tahun 2012 mencapi 213 judul (16,88%)
kemudian disusul tahun 2011 yaitu 177
(14,03%), tahun 2009 yaitu 159 (12,60%),
tahun 2010 yaitu 158 (12,52%), dan tahun
2008 yaitu 119 (9,43%).

Peneliti BPPBAP yang paling produktif
menulis KTI adalah Gunarto dengan
publikasi sebanyak 44 judul (5,28%) disusul
oleh Arifuddin Tompo sebanyak 41 publikasi
(4,92%), Machluddin Amin 38 (4,56%), Brata
Pantjara 36 (4,32%), Nur Ansari Rangka 34
(4,08), Utojo 33 (3,96), Erfan Andi hendrajat,
Muliani dan Suwardi Tahe masing-masing
31 publikasi (3,72%), dan Mudian Paena
30 (3,60%).

KTl peneliti BPPBAP paling banyak
dipublikasikan dalam Prosiding, Jurnal
Riset Akuakultur (JRA), Jurnal Penelitian
Perikanan Indonesia (JPPI), Buku, Media
Akuakultur, dan Indonesian Aquaculture
Journal (1AJ)

Subyek KTI peneliti BPPBAP yang paling
banyak di bahas adalah udang windu,
rumput laut, pakan, udang vaname,
bandeng, probiotik, dan plankton.
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